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KATA PENGANTAR 
 

 
 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Tuhan YME. Jurnal Kesehatan Reproduksi volume 11 No. 1 2020 

dapat diterbitkan. Volume ini menjadi penerbitan pertama pada tahun 2020. Pada penerbitan kali ini 

kami menyajikan sembilan artikel dengan dua tema utama yaitu kesehatan reproduksi remaja dan faktor 

risiko pada wanita usia subur termasuk kesehatan ibu. 

Penerbitan kali ini diawali oleh artikel tentang menstruasi pada anak perempuan usia sekolah dasar yang 

ditulis oleh Hoirun Nisa. Selanjutnya Juariah dan Joko Irianto menulis tentang  peran guru dalam 

pendidikan kesehatan reproduksi remaja di tingkat sekolah menengah pertama. Dua artikel ini sangat 

bermanfaat dalam memberikan gambaran bagaimana pentingnya menanamkan pengetahuan mengenai 

kesehatan reproduksi bagi remaja. Masalah kesehatan reproduksi remaja juga dapat terjadi di kalangan 

anak jalanan yang sebagian besar tidak tersentuh pendidikan formal. Faika dkk. mengulas permasalahan 

ini dalam sajian hasil studi ekplorasi promosi kesehatan reproduksi pada anak jalanan yang dilakukan di 

Jakarta Timur.  

Pengetahuan tentang HIV/AIDS menjadi bagian tak terpisahkan dari kesehatan reproduksi. Berbagai 

metode banyak dilakukan untuk menjangkau agar pesan pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja 

dapat dipahami. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Biblioterapi yang pada penerbitan kali 

ini ditulis oleh Iis Rahmawati. Perilaku menyimpang juga semakin merebak saat ini, salah satunya LSL 

(Lelaki Seks Lelaki). LSL merupakan kelompok faktor risiko tertinggi kasus baru HIV di Indonesia. 

Klinik VCT (Voluntary Counselling and Testing) menjad pintu masuk utama pada layanan pencegahan, 

perawatan, dukungan, dan pengobatan HIV/AIDS. Kamilia dan Fajar Ariyanti mengupas sejauh mana 

LSL memanfaatkan layanan VCT di Puskesmas.  

Tak kalah menarik,  artikel yang ditulis oleh Artika Dewi Amri menyajikan gambaran  tentang 

determinan wanita untuk melakukan pemeriksaan lanjutan setelah USG payudara. Dilanjutkan dengan 

ulasan mengenai hubungan profil lipid darah terhadap gangguan fungsi ginjal pada ibu hamil yang 

ditulis oleh Mutia dkk. Aartikel berikutnya tentang hubungan pemanfaatan dana bantuan operasional 

kesehatan terhadap peningkatan cakupan pemeriksaan kehamilan dan persalinan di fasilitas kesehatan 

ditulis oleh Suparmi dkk. Tulisan ini menjadi menarik karena selain data primer, disajikan juga data 

IPKM. Sebagai penutup, analisis data IFLS tahun 2014 tentang hubungan asap rokok dari suami pada 

wanita usia subur dengan kejadian BBLR di Indonesia disajikan cukup lengkap oleh Stevy. 

Akhir kata, redaksi mengucapkan terima kasih terutama kepada para mitra bestari dan penulis atas kerja 

sama yang baik selama proses penulisan hingga penerbitan. Semoga artikel yang kami sajikan pada edisi 

kali ini bisa memberikan pencerahan dan manfaat bagi khazanah keilmuan terkait. 

 

Selamat membaca dan kunjungi selalu situs kami di : 

http://ejournal2.litbang.kemkes.go.id/index.php/kespro/ 
 

REDAKSI 
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PENGETAHUAN HIV/AIDS PADA REMAJA MELALUI METODE BIBLIOTHERAPI 

DITINJAU DARI JENIS KELAMIN DI PUSKESMAS PUGER JEMBER 

Adolescent’s Knowledge of HIV/AIDS through Bibliotherapy Method Based on Gender in  

Puger Jember Public Health Center  

Iis Rahmawati1*, Dini Kurniawati1, Murtaqib2 

1Departemen Keperawatan Maternitas dan Anak, Fakultas Keperawatan, Universitas Jember 
2Departemen Keperawatan Medikal Bedah, Fakultas Keperawatan, Universitas Jember 

*E-mail: rahmawati.psik@gmail.com 

Naskah masuk 16 Maret 2020; review 9 Juni 2020; disetujui terbit 26 Juni 2020 

Abstract  

Background: HIV/AIDS cases are developing very rapidly throughout the world. The increase in cases of 

HIV/AIDS among adolescents is still related to the lack of knowledge of adolescents on HIV/AIDS. 

Objective: This study aimed to describe the knowledge of adolescents on HIV/AIDS through bibliotherapy 

methods based on sex to contribute to program planners and decision makers in selecting methods in informing 

HIV/AIDS knowledge. 

Method: The study design was quasi experimental. The study location is in the working area of Puger Public 

Health Center. The study was conducted in July-September 2019. The sample in this study was 44 adolescents 

consisting of 22 respondents of male adolescents’ group and 22 respondents of female adolescents’ group using 

purposive sampling technique with inclusion criteria namely adolescents living in the work area of Puger Public 

Health Center, aged 16-17 years, adolescent boys and girls who are willing to be respondents, having no obstacle 

in reading and in good health.  The study instrument used was questionnaire of knowledge. Data analysis used 

Wilcoxon and Mann Whitney test with p-value <0.05. 

Results: The results of analysis showed significant differences before and after the therapy in the group of 

adolescent girls (p-value = 0.002) and adolescent boys (p-value = 0.043). Adolescent boys and girls both have 

an influence although the influence occurred was not as significant as those occurred in the group of adolescent 

girls. 

Conclusion: The method of bibliotherapy had an influence on increasing knowledge in both groups of adolescent 

girls and boys, yet more emphasis was found on adolescent girls, thus the bibliotherapy method is more effective 

if given to the groups of adolescent girls. Therefore, it is recommended to find a more appropriate method for 

groups of adolescent boys. 

Keywords: bibliotherapy, HIV/AIDS, adolescent girls, adolescent boys 

 

Abstrak 

Latar Belakang: Kasus HIV/AIDS berkembang sangat cepat di seluruh dunia. Peningkatan kasus HIV/AIDS di 

kalangan remaja berkaitan dengan masih rendahnya pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS melalui metode 

biblioterapi ditinjau jenis kelamin untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi para perencana program dan 

pengambil keputusan dalam memilih metode penyampaian mengenai pengetahuan HIV/AIDS. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment. Lokasi penelitian di wilayah kerja Puskesmas 

Puger. Penelitian dilakukan pada Bulan Juli-September 2019. Sampel dalam penelitian ini adalah 44 orang remaja 

yang terdiri dari 22 responden kelompok remaja laki-laki dan 22 responden kelompok remaja perempuan, dengan 

teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi yaitu remaja tinggal di wilayah 

kerja Puskesmas Puger, berusia 16-17 tahun, remaja laki-laki dan perempuan yang bersedia menjadi responden, 

tidak memiliki hambatan dalam membaca serta dalam keadaan sehat. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar kuesioner pengetahuan. Analisa data menggunakan uji Wilcocon dan Mann Whitney dengan p value <0,05. 

Hasil: Hasil analisis menunjukan perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah terapi pada kelompok remaja 

perempuan (p-value=0,002) dan kelompok remaja laki-laki (p-value=0,043). Remaja laki-laki dan perempuan 

sama-sama memiliki pengaruh tetapi pengaruh yang terjadi tidaklah sesignifikan pada kelompok remaja 

perempuan. 

Kesimpulan: Metode biblioterapi memiliki pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan baik pada kelompok 

remaja perempuan maupun remaja laki-laki, tetapi yang lebih memiliki pengaruh yaitu terhadap remaja 

perempuan, maka metode biblioterapi ini lebih efektif jika diberikan kepada kelompok remaja perempuan. Untuk 

itu disarankan agar mencari metode yang lebih tepat untuk kelompok remaja laki-laki. 

Kata kunci: biblioterapi, HIV/AIDS, remaja perempuan, remaja laki-laki
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PENDAHULUAN 

Kasus HIV/AIDS berkembang sangat cepat di 

seluruh dunia. Penderita HIV (Human 

Immunodeficiency Virus) di seluruh dunia 

sampai dengan 2017 mencapai 36,9 juta orang 

dengan penderita Infeksi baru HIV mencapai 

1,8 juta orang.1,2 Jumlah kasus HIV di 

Indonesia, sejak 2005 sampai dengan Maret 

2019 mencapai 338.363 orang, sedangkan 

jumlah kasus AIDS (Acquired 

Immunodeficiency Syndrome) yang dilaporkan 

sejak pertama kali ditemukan pada 1987 sampai 

dengan Maret 2019 mencapai 115.601 orang. 

Transmisi HIV dari Januari sampai dengan 

Maret 2019 sebanyak 11.081 orang, sedangkan 

kasus AIDS mencapai 1.536 orang.3 Situasi 

penyebaran HIV/AIDS di Indonesia 

menunjukkan jumlah kumulatif kasus 

HIV/AIDS yaitu 466.859 yang terdiri atas 

349.882 HIV dan 116.977 AIDS.3  

Penderita HIV/AIDS bukan hanya menyerang 

pada orang dewasa tetapi juga pada anak-anak 

serta remaja. Sebanyak 17,8 juta kasus HIV di 

antaranya merupakan wanita berusia lebih dari 

15 tahun dan 1,8 juta kasus merupakan anak 

berusia kurang dari 15 tahun, serta mengalami 

peningkatan kasus baru sebesar 1,9 juta pada 

usia lebih dari 15 tahun dan 150.000 anak usia 

kurang dari 15 tahun pada tahun 2015.4 Angka 

kejadian remaja yang terinfeksi HIV di 

Indonesia berjumlah 28.060 remaja (15,2 

persen) dan sebanyak 2.089 remaja (3 persen) 

di antaranya sudah dengan AIDS.5 

Penderita HIV di Jawa Timur menduduki 

peringkat kedua di Indonesia.6 Kasus HIV di 

Kabupaten Jember mencapai 4.204 kasus per-

Desember 2018. Jumlah penderita yang 

tertinggi berada di Kecamatan Puger, Kencong, 

Gumukmas, Wuluhan, Kaliwates, Sumbersari, 

Umbulsari, Bangsalsari, Ambulu, dan Patrang.7 

Prevelensi kasus HIV/AIDS tertinggi yaitu di 

Kecamatan Puger tercatat sebanyak 357 kasus.8 

Mengacu pada kondisi Kecamatan Puger yang 

merupakan wilayah dengan angka kejadian 

kasus HIV/AIDS tertinggi di Kabupaten 

Jember, maka tidak menutup kemungkinan 

sebagian besar remajanya telah terpapar 

mengenai HIV/AIDS baik benar maupun salah. 

Risiko penularan dan pengaruh pengetahuan 

pada remaja di wilayah ini lebih besar karena 

terdapat bekas lokalisasi atau prostitusi pada 

salah satu desa di Kecamatan Puger.9 

Pengetahuan remaja mengenai HIV/AIDS 

menjadi aspek yang sangat penting dalam 

perubahan sikap maupun perilaku. Hal tersebut 

merupakan bagian dari Sustainable 

Development Goals (SDGs) dalam indikator 

ke-3 dan harus dipantau secara berkala oleh 

semua masyarakat yang tinggal di Indonesia. 

Terbatasnya atau tidak tersedianya informasi 

mengenai HIV/AIDS pada remaja dapat 

menimbulkan dampak dan perilaku yang 

negatif dan dapat meningkatkan kasus baru 

penderita HIV.4 

Remaja merupakan generasi penerus bangsa, 

sehingga diperlukan adanya bimbingan dan 

arahan yang benar mengenai pengetahuan 

HIV/AIDS agar dapat menjadi remaja yang 

sehat dan berkualitas. Hal tersebut sesuai 

dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 

tahun 2013 tentang Penanggulangan HIV dan 

AIDS yang tertulis bahwa salah satu bentuk 

kegiatan dalam penanggulangan HIV/AIDS 

adalah upaya promotif yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan yang benar dan 

komprehensif mengenai pencegahan penularan 

HIV.10 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 

73 juga menjelaskan bahwa Pemerintah wajib 

menjamin ketersediaan sarana informasi dan 

sarana pelayanan kesehatan reproduksi yang 

aman, bermutu, dan terjangkau masyarakat, 

termasuk keluarga berencana.11 Oleh karena itu, 

salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk 

mencapai hal tersebut. 

Kurangnya pengetahuan remaja mengenai 

HIV/AIDS dapat diatasi dengan menambah 

informasi tentang HIV/AIDS dengan 

pendidikan di lingkungan sekolah, bertukar 

cerita bersama teman, bercerita kepada orang 

tua, serta melalui bahan bacaan untuk 

membantu remaja untuk menambah informasi. 

Penggunaan buku dalam proses terapeutik dan 

supportif disebut biblioterapi.12 
 

 

_________________________ 

*Korespondensi: rahmawati.psik@gmail.com 

© Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

ISSN: 2354-8762 (elektronik); ISSN: 2087-703X (cetak)
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Biblioterapi merupakan aktivitas menggunakan  

media bahan bacaan dengan tujuan untuk 

mengurangi bahkan menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dialami oleh 

individu.13 Metode ini digunakan untuk 

membentuk konsep diri positif pada remaja, 

memotivasi remaja, serta melihat berbagai 

pilihan dalam menyelesaikan masalah. 

Biblioterapi memiliki cerita yang dapat 

memberikan dampak efektif karena isi cerita 

lebih spesifik, sesuai dengan tingkat 

karakteristik subyek, memiliki nilai belajar 

yang tinggi sehingga menjadi salah satu 

intervensi yang memiliki kekuatan untuk 

mengubah.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah dkk 

(2016) mengenai pengaruh metode biblioterapi 

terhadap pengetahuan remaja tentang hygiene 

menstruasi di SMP Negeri 2 Mayang 

Kabupaten Jember mendapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh metode biblioterapi terhadap 

pengetahuan remaja tentang hygiene 

menstruasi di SMP Negeri 2 Mayang. Hasil 

serupa juga terdapat pada penelitian Rohmah 

(2015) yang berjudul pengaruh metode 

biblioterapi terhadap kemampuan mencuci 

tangan pakai sabun pada siswa kelas 2 di SDN 

Banjarsengon 1 Kecamatan Patrang Kabupaten 

Jember. Hasil penelitian menunjukan 

pemberian metode biblioterapi berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan siswa kelas di 

2 SDN Banjarsengon 1 Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember dalam melakukan cuci 

tangan pakai sabun. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

bahwa metode bibliotherapi berpengaruh 

terhadap pengetahuan tetapi belum diteliti 

untuk pengetahuan mengenai HIV/AIDS serta 

dari hasil penelitian sebelumnya didapatkan 

bahwa kasus penderita HIV/AIDS terbanyak 

berjenis kelamin perempuan, maka perlu 

memperhatikan faktor jenis kelamin dalam 

menangani permasalahan HIV/AIDS melalui 

upaya pencegahan, agar angka kejadian 

HIV/AIDS tidak bertambah banyak tiap 

tahunnya, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh 

metode biblioterapi terhadap pengetahuan 

remaja tentang HIV/AIDS ditinjau dari jenis 

kelamin di Wilayah Kerja Puskesmas Puger 

Kabupaten Jember. 

 

METODE  

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah 

quasi experiment design. Rancangan ini 

berupaya untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel pada situasi atau sekelompok subyek 

tertentu. Sampel pada penelitian ini adalah 44 

responden usia remaja yang terdiri dari 22 

responden kelompok remaja laki-laki dan 22 

responden kelompok remaja perempuan yang 

memenuhi kriteria inklusi dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik non-

probability sampling dengan menggunakan  

purposive sampling dengan kriteria inklusi  

yaitu  remaja yang tinggal di wilayah kerja 

Puskesmas Puger, berusia 16 – 17 tahun, remaja 

laki-laki dan perempuan yang bersedia menjadi 

responden, tidak memiliki hambatan dalam 

membaca, serta dalam keadaan sehat.  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar kuesioner pengetahuan. Kuesioner 

berisi 30 pertanyaan pengetahuan remaja 

tentang HIV/AIDS yang mana merupakan 

pertanyaan tertutup. Kuesioner ini dimodifikasi 

dari kuesioner dalam penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Andriansyah dan Rifai 

(2016) berisi 24 pertanyaan yang kemudian 

dimodifikasi oleh peneliti menjadi 30 jenis 

pertanyaan. Kuesioner pengetahuan remaja 

mengenai HIV/AIDS dengan model benar dan 

salah. Pertanyaan favourable mendapatkan 

nilai 1 jika jawaban benar dan nilai 0 untuk 

jawaban salah. Sedangkan, untuk pertanyaan 

unfavourable mendapatkan nilai 0 jika jawaban 

benar dan nilai 1 jika jawaban salah. Kuesioner 

pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS ini 

memiliki rentang nilai 0 – 30.  

Peneliti kemudian melakukan pre-test pada 

kedua kelompok dengan membagikan 

kuesioner tingkat pengetahuan tentang 

HIV/AIDS kepada responden guna mengetahui 

tingkat pengetahuan. Peneliti selanjutnya 

melakukan metode biblioterapi kepada kedua 

kelompok tersebut dan dilanjutkan dengan 

diskusi. Peneliti melakukan post-test pada 

tahap terakhir untuk melakukan evaluasi. 

Analisa univariat digunakan untuk mengetahui 

karakteristik responden, sedangkan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan remaja 

tentang HIV/AIDS dilakukan dengan analisa 

bivariat menggunakan uji Wilcoxon dan Mann 

Whitney dengan p-value <0,05.  
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Penelitian ini sudah mendapatkan layak etik 

dari Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Jember dengan Nomor 872/UN25.8/KEPK/ 

DL/2020.  

HASIL 

Hasil penelitian karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin di wilayah kerja 

Puskesmas Puger Kabupaten Jember 

ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin di Wilayah Kerja 

Puskesmas Puger Kabupaten Jember 

Tahun 2020 (n=44) 

Karakteristik 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

22 

22 

 

50,0 

50,0 

Total  44 100 

 

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik 

responden yaitu jumlah responden 50 persen 

baik pada remaja laki-laki maupun perempuan 

terpenuhi. 

Hasil penelitian pre-test dan post-test 

pengetahuan pada kelompok remaja laki-laki 

maupun perempuan tentang HIV/AIDS di 

Wilayah Kerja Puskesmas Puger Kabupaten 

Jember ditunjukkan pada Tabel 2.  

Tabel 2 menunjukkan nilai pre-test dan post-

test pengetahuan pada kelompok remaja 

perempuan memiliki rata-rata lebih tinggi dari 

pada kelompok remaja laki-laki dengan rata-

rata pre-test 20,10 dan rata-rata post-test 27,00. 

Responden kelompok remaja perempuan 

memiliki nilai pre-test mimimum 20 dan 

maksimum 30 serta nilai post-test minimum 33 

dan maksimum 40, sedangkan responden 

kelompok remaja laki-laki memiliki nilai pre-

test mimimum 16 dan maksimum 26 serta nilai 

post-test minimum 17 dan maksimum 28.

 

 

Tabel 2. Gambaran Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan tentang HIV/AIDS pada 

Kelompok Remaja Laki-Laki dan Kelompok Remaja Perempuan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Puger Kabupaten Jember Tahun 2020 (n=44) 

Kelompok 
Perempuan   Laki-laki  

Pre-test   Post-test  Pre-test   Post-test  

Mean  20,10 27,00 20,10 21,25 

SD 2,835 1,615 2,870 3,115 

Min 20 30 16 17 

Maks 33 40 26 28 

 

Tabel 3. Perbedaan Antara Nilai Pre-test dan Post-test Pengetahuan Kelompok Remaja Laki-

Laki dan Kelompok Perempuan tentang HIV/AIDS di Wilayah kerja Puskesmas Puger 

Kabupaten Jember Tahun 2020 (n=44) 

     Kelompok Mean Difference 

Remaja perempuan  Pre-test   20,10 6,833 

Post-test  27,00 

Remaja laki-laki Pre-test   20,10 1,146 

Post-test 21,25 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Pengetahuan HIV/AIDS pada Remaja Melalui Metode... (Iis Rahmawati, Dini Kurniawati, Murtaqib) 

  Jurnal Kesehatan Reproduksi, 11(1), 2020 
 

41 

Hasil penelitian perbedaan pre-test dan post-

test pengetahuan pada kelompok remaja laki-

laki maupun perempuan tentang HIV/AIDS di 

Wilayah Kerja Puskesmas Puger Kabupaten 

Jember ditunjukkan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata pengetahuan kelompok 

remaja perempuan yaitu 6,833. Peningkatan 

nilai terjadi pada seluruh responden pada 

kelompok remaja perempuan. Berdasarkan 

Tabel 3 diketahui pula bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata pengetahuan remaja laki-

laki yaitu 1,146.  

Hasil uji Wilcoxon pengetahuan pada kelompok 

remaja laki-laki maupun perempuan tentang 

HIV/AIDS di Wilayah Kerja Puskesmas Puger 

Kabupaten Jember ditunjukkan pada Tabel 4 

berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Remaja Laki-Laki dan Perempuan Tentang 

HIV/AIDS di Wilayah Kerja Puskesmas Puger Kabupaten Jember berdasarkan Pre-test dan 

Post-test Tahun 2020 (n=44) 

Kelompok 
Perempuan Laki-laki 

Pre-test dan Post-test Pre-test dan Post-test 

Z -3.162 -2,333 

p-value 0,002 0,043 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji wilcoxon 

pada kelompok remaja perempuan memiliki 

nilai p< 0,05 yaitu 0,002 yang berarti bahwa 

adanya perbedaan yang signifikan antara nilai 

pre-test dan post-test. Berbeda dengan hasil uji 

wilcoxon pada kelompok remaja perempuan 

yang memiliki p<0,05 yaitu 0,043 walaupun 

terdapat perbedaan namun hal tersebut 

menunjukan perbedaan yang terjadi tidaklah 

sesignifikan antara pre-test dan post-test pada 

kelompok remaja perempuan. 

Hasil Uji Mann Whitney pengetahuan pada 

kelompok remaja laki-laki maupun perempuan 

tentang HIV/AIDS di Wilayah Kerja 

Puskesmas Puger Kabupaten Jember   

Tabel 5. Hasil Uji Mann Whitney 

Pengetahuan Remaja laki-laki dan 

perempuan tentang HIV/AIDS di 

Wilayah kerja Puskesmas Puger 

Kabupaten Jember, tahun 2020 (n=44) 

Kelompok Z p-value 

Laki-laki  

Perempuan  

-3,057 0,001 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji Mann 

Whitney antara kelompok remaja perempuan 

dan kelompok remaja laki-laki memiliki nilai 

p< 0,001. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok 

remaja perempuan dan kelompok remaja laki-

laki. 

PEMBAHASAN 

Biblioterapi merupakan sebuah metode terapi 

yang menggunakan literatur atau buku untuk 

menciptakan interaksi yang bersifat terapeutik, 

dapat merubah proses kognitif, emosional dan 

juga perilaku dari seseorang sehingga orang 

tersebut mendapatkan pemahaman yang tepat 

dan benar dalam penyelesaian masalah yang 

dihadapi.17 Metode ini dilakukan dengan 

memberikan buku atau literatur kepada 

seseorang di mana buku atau literatur tersebut 

memiliki relevansi atau kesesuaian dengan 

masalah yang seseorang hadapi. Proses belajar 

menggunakan metode biblioterapi diharapkan 

dapat menambah wawasan dan mengatasi atau 

memberi solusi terhadap masalah yang 

seseorang hadapi serta mampu merubah 

perilaku sesuai dengan apa yang telah 

dipelajari. 

Pelaksanaan dalam penelitian ini ada empat 

tahap biblioterapi, yaitu: 1) Recognition yaitu 

responden diberikan materi yang memiliki 

relevansi atau kesesuaian dengan permasalahan 
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yang dialami. Respon yang pembaca berikan 

juga berbeda-beda, ada yang terjadi secara 

langsung dan ada juga yang membutuhkan 

waktu. 2) Examination merupakan tahap 

responden tidak hanya membaca juga 

melakukan eksplorasi terhadap pikiran dan 

perasaan yang dimiliki. 3) Juxtaposition 

(perbandingan) responden mulai menempatkan 

diri mereka berada dalam situasi yang dihadapi 

tokoh dalam bacaan atau mungkin seseorang 

akan mulai membandingkan dirinya dengan 

tokoh atau peristiwa dalam bacaan. 4) 

Application to self, responden mulai menyadari 

tentang dirinya sendiri dan mulai melihat 

bagaimana sikap dan perilaku dalam sudut 

pandang yang baru. Setelah semua tahapan 

terlalui dengan baik maka responden harus 

memiliki kesadaran dalam berpikir dan 

membuat komitmen dengan dirinya sendiri 

untuk merubah sikap dan perilaku yang baru 

sesuai dengan apa yang sudah dipelajari.17 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

biblioterapi pada remaja perempuan ini lebih 

berpengaruh signifikan dibandingkan dengan 

remaja laki-laki. Laki-laki dan perempuan 

tidak hanya berbeda dalam bentuk fisik dan 

fungsi reproduksi, tetapi juga pada banyak 

karakteristik lain, termasuk proses 

pembelajaran, perkembangan bahasa, dan 

cara mereka memecahkan masalah 

intelektual. Perbedaan jenis kelamin telah 

diamati dalam fungsi kognitif dan struktur 

otak. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa remaja laki-laki 

memiliki otak yang lebih besar daripada 

remaja perempuan dengan status kesehatan 

yang sama. Secara fisik, otak remaja laki-laki 

lebih besar daripada otak remaja perempuan 

di semua lokasi, meskipun pembesaran 

remaja laki-laki yang paling menonjol adalah 

di bagian frontal dan oksipital. Remaja laki-

laki memiliki belahan otak kanan lebih tebal. 

Hal ini yang menyebabkan laki-laki 

cenderung lebih spasial dan matematika. 

Sedangkan pada remaja perempuan memiliki 

belahan otak kiri yang lebih tebal.18 

Teori Roger Sperry mengatakan bahwa 

seseorang yang sedang membaca akan 

menggunakan otak kirinya yang besifat logis, 

linier, intelektual, analitik dan rasional. Ketika 

membaca informasi berupa kata, kalimat 

bahkan gambar akan ditangkap oleh indra 

penglihatan dan akan disampaikan ke otak oleh 

optic chiasm. Oleh karena itu, kegiatan 

membaca akan membuat pembaca 

mengiterprestasikan jalan pikiran dari penulis, 

menerjemahkan simbol dan huruf kedalam 

sebuah kata maupun kalimat yang memiliki 

makna tertentu. Perasaan yang didapat oleh 

pembaca dapat merefleksikan diri dan 

mendorong perilaku lebih positif.19 Selain itu, 

sebuah saluran besar serat saraf yang 

memungkinkan aliran sinaps antara kedua 

belahan otak lebih besar pada perempuan, 

dibandingkan dengan laki-laki. Semakin 

besar ukuran corpus callosum 

memungkinkan lebih banyak transmisi antara 

dua belahan. Jadi perempuan menggunakan 

kedua belahan otak untuk menciptakan lebih 

banyak sinaps antara kedua sisi otak.20 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

beberapa hal di mana remaja laki-laki 

cenderung lebih baik dibandingkan dengan 

remaja perempuan dan sebaliknya. Lobus 

oksipital remaja laki-laki lebih berkembang 

yang memungkinkan mereka untuk melihat 

lebih kompleks. Remaja laki-laki juga 

memerlukan lebih banyak gerakan ketika 

belajar. Otak remaja perempuan lebih 

terdesentralisasi. Otak remaja perempuan 

memiliki kemampuan lebih besar untuk 

multitasking karena otak mereka lebih aktif. 

Perempuan menggunakan berbagai bagian 

dari otak mereka ketika mereka melakukan 

tugas tunggal. Otak remaja perempuan lebih 

terintegrasi dengan koneksi yang lebih 

kompleks antara kedua belahan otak. Pikiran 

dan emosi pada otak remaja perempuan lebih 

kompleks dibandingkan dengan otak remaja 

laki-laki. Perempuan bisa berpikir logis dan 

emosional pada saat yang sama. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa remaja 

perempuan umumnya dapat mengingat daftar 

kata atau paragraf teks yang lebih baik 

daripada pria.21 

Hasil  studi pencitraan otak menunjukkan 

bahwa pada neuron di kedua sisi otak remaja 

perempuan yang aktif ketika mereka 

mendengarkan, sementara di neuron remaja 

laki-laki hanya pada satu sisi otak yang 

diaktifkan. Remaja laki-laki dan remaja 

perempuan sama dalam memproses kata-

kata, tetapi dalam penafsiran seluruh kalimat, 

remaja perempuan menggunakan kedua sisi 

otak sedangkan remaja laki-laki hanya 

menggunakan satu sisi.22 Berdasarkan hal 
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tersebut, maka remaja perempuan memiliki 

keunggulan dalam mengingat kata atau 

paragraf bacaan karena menggunakan kedua 

sisi otak, maka metode biblioterapi pada 

remaja perempuan ini lebih efektif 

dibandingkan oleh remaja laki-laki.  

Perbedaan-perbedaan ini disebabkan oleh 

berbagai faktor meliputi genetik, hormonal, 

dan lingkungan serta tidak mencerminkan 

kelebihan (keunggulan) masing-masing 

untuk kedua jenis kelamin. Hal ini juga 

diketahui bahwa laki-laki dan perempuan 

menampilkan kapasitas yang berbeda dalam 

fungsi kognitif tertentu yang tidak terkait 

dengan perbedaan dalam tingkat umum 

kognitifnya.23 

Menurut hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa Biblioterapi dapat 

membantu anak-anak dan remaja (3 – 18 tahun) 

dalam penyembuhan dan mengembangkan 

keterampilan koping yang efektif setelah 

mereka mengalami trauma.24 Metode 

biblioterapi dapat mengurangi kecemasan 

akademik siswa.25  Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya bahwa metode biblioterapi untuk 

mengatasi trauma dan kecemasan belum ke 

peningkatan pengetahuan HIV/AIDS dan 

Program penanggulangan HIV/AIDS belum 

ditinjau berdasarkan jenis kelamin, maka 

berdasarkan penelitian ini, disarankan untuk 

mencari metode yang lebih tepat dan efektif 

pada remaja laki-laki untuk dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang 

HIV/AIDS, disesuaikan dengan karakteristik 

remaja laki-laki. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

menyimpulkan bahwa metode biblioterapi 

dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

HIV/AIDS pada remaja perempuan 

dibandingkan dengan remaja laki-laki di 

Wilayah Kerja Puskesmas Puger Kabupaten 

Jember. 

SARAN 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mencari metode pembelajaran yang lebih 

efektif mengenai pengetahuan HIV/AIDS pada 

kelompok remaja laki-laki. 
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